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ABSTRACT 
 

The research aims to determine the total 

population and TPC ratio of pathogenic and non-

pathogenic bacteria in the feces of laying hens 

given a ration with a protein content reduced to 

15%. The research was carried out in May-July 

2022 at the ISA Brown Laying Chicken Farming 

Unit. The research was designed using a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting 

of 2 treatments R17 (ration with a crude protein 

content of 17%) and R15 (ration with a crude 

protein content of 15%), each treatment was 

repeated 15 times and excreta collection was 

carried out on 4th week and 8th week of 

observation. The variables observed were 

TPC/Total Population Count on pathogenic and 

non-pathogenic bacteria and ammonia excreta 

production. The results of the study showed that 

reducing ration protein levels to 15% significantly 

(P<0.05) reduced the total population of 

pathogenic bacteria and had implications for 

reducing excreta ammonia (NH3) levels. It was 

concluded that the LCPD strategy could reduce 

excreta ammonia levels through the degradation 

of TPC of pathogenic bacteria. 

 

Key words: Laying Chicken Feces, LCPD (Low 

Crude Protein Diets), Pathogens and Non-

Pathogens 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

total populasi dan perbandingan TPCbakteri 

patogen dan non patogen dalam feses ayam 

petelur yang diberi ransum 

dengankadarproteinyangditurunkanmenjadi15%.

Penelitiantersebutdilaksanakanpadabulan Mei-

Juli 2022 di Unit Peternakan Ayam Petelur ISA 

Brown. Penelitian didesainmenggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yangterdiridari2perlakuanR17(ransum dengan 

kadar protein kasar 17%) dan R15 (ransum 

dengan kadar protein kasar15%), masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 15 kali dan untuk 

koleksi ekskretadilakukanpadamingguke-

4danmingguke-8pengamatan.Variabel 

yangdiamatiadalah TPC/Total Population Count 

https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/jag
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pada bakteri patogen dan non patogen dan 

produksiammoniaekskreta.Hasilpenelitianmenunj

ukkanbahwapenurunankadarproteinransum 

menjadi 15% nyata (P<0.05) menurunkan total 

populasi bakteri patogen danberimplikasi 

terhadap penurunan kadar ammonia (NH3) 

ekskreta. Disimpulkan bahwastrategi LCPD 

dapat menurunkan kadar amonia ekskreta melalui 

degradasi TPC bakteripatogen. 

 

Katakunci:FesesAyamPetelur,LCPD(LowCrudeP

roteinDiets),PatogendanNonPatogen 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Peternakanunggasmerupakansubsektorpete

rnakanyangturutaktifberkontribusidalamemisigask

arbonsalahsatunyagasamoniak(NH3).Berbagaiko

moditi unggas komersial yang terus menghasilkan 

gas amoniak yakni ayam pedaging(broiler), ayam 

petelur (layer), dan aneka ternak lainnya. Gas 

amoniak merupakan gasyang dihasilkan dari 

penguraian asam urat di feces ayam oleh bakteri 

tertentu di litter.Jika litter jarang diganti, maka 

level ammonia dalam kandang akan meningkat. 

Faktorutamayangmempengaruhikonsentrasiammo

niadiudaradalamkandangadalahkondisilitterdanve

ntilasiudara.Kelembaban,pHdansuhulitter,mempe

ngaruhibakterisaatmenguraiasamurat.Kurangnyav

entilasi,fecesyanglembekdanberceceran,tempatair

minumyangterlalupenuhdanrendahposisinyameru

pakanpenyebabutama litter menjadibasah. 

Ammonia merupakan gas berbau tajam. 

Pada konsentrasi yang tinggi, 

ammoniadapatmenyebabkaniritasimembran 

mucosa saluranpernapasan,konjungtivadancornea 

mata. Kerusakan pada membran mukosa tersebut 

dapat menyebabkan infeksibakteri, terutama yang 

disebabkan oleh E. coli. Konsentrasi ammonia 

yang tinggi jugadapat menyebabkan efek negatif 

pada daya tahan, berat badan dan system imun 

ayam.Di Amerika Serikat, level maksimum 

ammonia yang ditetapkan oleh National 

Instituteof Occupational Safety and Health 

(NIOSH) dalam kandang unggas adalah 25 

ppm,sedangkanolehOccupationalSafetyandHealth

Administration(OSHA)adalah50ppm.Levelterseb

utditentukanberdasarkanpengujianselama8jam.Le

vel50ppmmerupakanlevelterendahyangdapatmeny

ebabkaniritasimata,hidungdantenggorokan pada 

orang yang sangat sensitif. Pada umumnya 

manusia dapat menciumammonia pada 

konsentrasi 20-30 ppm. Asam urat merupakan 

prekursor utama sintesisamonia (NH3) oleh 

bakteri pengurai, baik secara aerobik maupun 

anaerobik 

(Koerkampetal.1994).Akumulasimanurpadaareate

rbukamerupakansumberNH3yangberpotensi 

mencemari lingkungan baik karena tercuci air 

(Nobuyuki dan Shunji 2001)maupun terbawa 

angin (Bittman dan Mikkelsen 2009). Studi 

keseimbangan 

nitrogenmenunjukkanbahwa40%nitrogenyangdik

onsumsiayampetelurterbuangdalambentukgasamo

nia(NH3)(PattersondanLorenz1996)dan25%melal

uikotoran(ekskreta). Jika ayam mengkonsumsi 3.4 

g nitrogen (N) hari
-1

, maka diperkirakan 0.85 gN 

ekor
-1

 hari
-1

 akan terbuang bersama manur serta 

1,36 g N ekor
-1

 hari
-1

 akan terbuangke udara 

dalam bentuk NH3 (Adrizal 2013).Oleh sebab itu, 

usaha mitigasi NH3 perlumendapatperhatian 

serius. 

Berbagaistrategidalammenurunkanproduks

iamoniatelahbanyakdikembangkan,sepertihalnyad

enganmenekanpopulasimikrobapatogendenganme

nstimulus pertumbuhan mikroba non patogen 

melalui metode implementasi prebiotikdalam 

pakan yang diberikan (Yusrizal et al. 2010). 

Kemudian, melalui pemanfaatantanaman 

mitigerjuga dimanfaatkan dengan konsep absorbsi 

nitrogen berlebih dalamarea peternakan unggas 

dengan tujuan untuk mengakumulasi kehilangan 

nitrogen secarabebas sebelum terkonversi menjadi 

gas amoniak ataupun gas metan. Berbagai 

upayayangdilakukanjugamenunjukkankelebihand

ankelemahanmasing-masing.Olehkarena itu, 

penelitian telah dilakukan melalui strategi 

pemberian ransum rendah 

proteindalamartimenyediakankebutuhanyangtercu

kupidengansistemintegrasiperkandanganyangdifas

ilitasidengantanamanair(aquaticplants)yangbertuj

uanuntuk menyerap nitrogen yang terbuang 

melalui manur sebelum terjadi 

dekomposisiolehmikrobapatogen.Penelitianmelak

ukanpengukuranterhadapmanurunggasperlakukan

selamaimplementasi pakan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ransum rendahprotein (Low 

Crude Protein Diets/LCPD) terhadap ayam 

petelur yang diintegrasikandengan tanaman filter 

nitrogen guna mengetahui proses reduksi gas 

amoniak 

selamapenelitian.Hasilpenelitiandiharapkandapatb

erkontribusisecarailmiahdanmelaluipendekatan 

teknis terhadap penanganan emisi gas amoniak 

dalam sektor peruanggasan.Selain itu, inovasi 

penurunan protein pakan akan berdampak positif 

terhadap praktisiunggas dalam menemukan 

referensi formulasi ransum baru dengan harga 

yang relatifmurah. 

 

II.TINJAUANPUSTAKA 

 

AyamPetelurStrainISABrown 

Ayam isa brown merupakan strain ayam ras 

yang diciptakan di Inggris pada 1972.Ayam 

petelur isa brown merupakan jenis ayam hasil 

persilangan antara ayam rhodeisland whites dan 

rhode island reds. Strain ayam isa brown termasuk 

ke dalam ayam raspetelur tipe medium. Strain ini 

diciptakan untuk memenuhi keunggulan standar 

yangdiinginkan para konsumen yang meliputi 

faktor-faktor: produktivitas dan bobot telurtinggi, 

konversi ransum rendah, daya hidup tinggi, dan 

masa bertelur panjang. Namun,dari semua kriteria 

tadi ayam isa brown dapat memproduksi telur 

yang cukup tinggi danharga afkirnyapun lumayan 

(Sudarmono, 2003). Karakteristik ayam strain isa 

brownmemilikibulucokelatkemerahandanmenghas

ilkantelurdenganwarnakerabangcokelat. 

Keunggulan isa brown yaitu : 1) tingkat 

keseragaman tinggi; 2) dewasa kelaminyang 

merata; 3) produksi tinggi; 4) kekebalan tubuh 

tinggi; dan 5) ketahanan terhadapiklim baik 

(Rasyaf, 2009). Ayam Isa Brown memiliki 

periode bertelur pada umur 18-

80minggu,dayahidup93,2%,FCR2,14,puncakprod

uksimencapai95%,jumlahtelur351 butir, rata –rata 

berat telur 63,1 g/butir. Awal bertelur pada umur 

18 minggu denganberat telur 43 g. Bobot telur 

ayam isa brown mulai meningkat saat memasuki 

umur 21minggu, umur 36 minggu, dan relatif 

stabil di umur 50 minggu (Isa Brown 

CommercialLayers, 2009). Namun, dari semua 

kriteria tadi ayam Isa Brown dapat 

memproduksiteluryangcukuptinggidanhargaafkirn

yapunlumayan(Pangestu,2022).Karakteristikayam 

strain Isa Brown memiliki bulu cokelat 

kemerahan dan menghasilkan telur 

denganwarnakerabang cokelat. 

 

RansumRendahProtein 

Ransumrendahproteinmerupakankonsepda

sarpenyediaanproteinsampaibatasminimumkebutu

hanuntukternak.Olehkarenaitu,tidaksemertamemf

ormulasikanransumpadaternakdengankebutuhann

utrienyangkurang.Kekurangan protein khususnya 

pada ayam petelur sangat berdampak kepada 

kualitasnutrisi pada proses metabolisme zat 

makanan didalam tubuh ternak. Faktor pakan 

bisamempengaruhi tingkat produktivitas ayam 

petelur. Strandart ransum pakan ayam 

petelurperiode layer yaitu kadar air maksimal 

14%, protein kasar minimal 16%, lemak kasar2,5-

7%, kalsium 3,25-4%, fosfor 0,6- 1,0%, lysine 

0,8%, metionin 0,35% serta energymetabolis 

2.650 kkal/kg. Jika energi pakan yang diterima 

oleh ayam petelur fase 

layerterlalurendah,makakonsumsipakanlebihtingg

isehinggaFeedConvertionRatio(FCR)semakinmen

ingkatsertaefisiensipakanmenurun.KebalikannyaJi

kaenergipakanterlalutinggiakanterjadipenurunank

onsumsipadaayam(Abbas,2017).Semuakebutuhan

nutrisiharusterpenuhikebutuhannyaagarproduksibi

samaxsimal.Terdapatproteinkasar,metionindansist

in,lemak,asamlinoleatdanenergydapatdigantiuntuk

mengoptimalkanukurantelur.levelnutrisitertinggid

iberikanuntukayampadasaatpuncakproduksi,sebel

umitukebutuhannutrisilebihrendah.Suhulingkunga

n akan berpengaruh padakebutuhan nutrisipakan. 

Setiap perubahan 

suhunaikatauturun0,5°Cdari22°C,makanutrisipada

pakanperluditambahkan2Kcal/ekor/hari.Pakanhar

usdiformulasikanuntukmemberikanasupanasama

mino8yangdibutuhkan.Kadarproteinkasardalampa

kanakanbervariasitergantungbahanbakuyangdigun

akan(Hy-line,2019). 

 

MikrobaPatogen 

Mikroba patogen pada unggas tidak 

terlepas dari menilik profil setiap 

organismekecildalamsaluranpencernaanbaikyangb
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ersifatpositifmaupunnegatif.Saluranpencernaanay

amlayerpadaawalditetaskandalamkeadaansteril,de

nganbertambahnyaumurayammakajumlahmikroba

akanbertambah.Jumlahmikrobaayam umur 25 hari 

sebanyak 2,50 x 105 cfu/g (Hamid et al., 2014). 

Mikroba dalamtubuh hidup pada saluran 

pencernaan seperti usus halus dan sekum. Saluran 

pencernaanunggas mengandung kurang lebih 640 

spesies mikroba. Bakteri di dalam tubuh ada 

duayaitubakteripatogendanbakterinonpatogen.Esc

herichiacoli,Salmonellasp.,Clostridium 

perfringens, Bacillus cereus, Helicobacter pylori, 

Vibrio vulnificus, 

VibrioparahaemolyticusdanVibriocholeramerupa

kanbakteripatogenyangadadisekum.Lactobacilluss

p.merupakanbakteriyangmembantudalamprosespe

ncernaandanmerupakanjenis bakteri non patogen 

(Prakkasi, 1990). 

 

Mikroba Non Patogen 

Keseimbanganmikrobadalamsaluranpencer

naandipengaruhiolehpH,kelembaban,suhutubuh,li

ngkungan,pakandankontaminasiekskreta(Riyanto,

2016).Mikroba dapat tumbuh dengan baik pada 

pH 7, pada pH ini mikroba dapat 

berpengaruhpada efektivitas proses pencernaan 

karena enzim dan produk yang disekresikan 

mikrobamempunyaisensitivitasterhadapkondisipH

.Keseimbanganinijugabermanfaatterhadap 

kesehatan ayam petelur dan peningkatan 

produktivitas akibat dari peningkatandaya cerna 

pakan. Keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaan berfungsi 

untukmenjagakondisioptimalpadasaluranpencerna

ansehinggadapatmengefisienkanproses 

pencernaan dan penyerapan nutrien pakan. 

Keseimbangan tersebut dapat terjadiapabila terdiri 

dari 85% bakteri non patogen dan 15% bakteri 

patogen (Putra, 

2016).Lactobacillussp.merupakanbakteriyangme

mbantudalamprosespencernaandanmerupakanjeni

s bakteri non patogen (Prakkasi, 1990). 

 

Amonia pada Peternakan Ayam Petelur 

Bahanmakananakandimakanolehayamdan

dihancurkansecarafisikdankimiawi dengan 

bantuan enzim didalam suatu rangkaian 

pencernaan mulai dari paruhhingga dikeluarkan 

melalui kloaka. Semua proses itu mencapai 

puncaknya diusus halusdengan penyerapan sari 

makanan dan diserap sejumlah unsur- unsur 

nutrisiadalah protein dan asam amino yang 

membentuknya, karbohidrat, dan lemak 

sebagaisumber energi, vitamin dan mineral 

(Rasyaf, 1994). Perbedaan retensi bahan 

makananpada hewan terjadi karena perbedaan 

anatomi dan fisiologi dari saluran 

pencernaan(Maynard dan Loosli, 1979). Retensi 

setiap bahan makanan atau ransum 

dipengaruhioleh spesies hewan, bentuk fisik 

makanan, komposisi bahan makanan atau 

ransum,tingkatpemberianmakanan,temperaturling

kungandanumurhewan(RanhjandanPathak, 1979). 

 

III.METODOLOGIPENELITIAN 

 

Waktu danTempat 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan 

Maret-Mei Tahun 2023 yang bertempat di Unit 

Pemeliharaan Ayam Petelur di Padangsidimpuan. 

 

Materi Penelitian 

BahandanAlat 

Bahanyangdigunakandalampenelitianiniya

knisebanyak240ekorayampetelur strain ISA 

Brown umur 22 minggu digunakan dalam 

penelitian ini. Ransumpenelitian yang digunakan 

yaitu mengandung protein kasar 17 % dan 15 %. 

Ransumdisusun isokalori (2750 kkal ME/kg) 

dengan kandungan unsur nutrien esensial 

lainnyadicukupkan sesuai rekomendasi NRC 

(1994) dan Hy-Line Variety Brown-

CommercialManagementGuide(2005-

2007).Komposisibahandankandungannutrienransu

mperlakuandisajikanpadatabel1. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

meliputi kandang tipe open house ukuran20 x 10 

x 5 m, kandang individual yang berukuran 40 x 40 

x 20 cm, tirai hitam dan tiraiputih, timbangan 

digital, ladle feed, dan peralatan pengukuran gas 

amonia 

(MetodeKitagawaGasAspiratingPump),danMicro

bialAnalyzerProtocol2RberbasisAutomaticColony 

Counter. 
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Tabel 1.Komposisi dan kandungan nutrienran sumperlakuan 

KomposisiBahan ProteinRansum(%) 

17 15 

Jagungkuning 45.56 53.22 

Bungkilkedelai 23.37 17.18 

Dedak padi 5.47 5.96 

Bungkilintisawit(1,5mmmesh) 12.00 11.00 

Minyak sawit 3.48 2.14 

DL-Metionin 0.11 0.16 

L-LisinHCl 0.00 0.08 

L-Isoleusin 0.04 0.15 

L-Valin 0.00 0.10 

Kalsiummonofosfat 0.82 0.86 

CaCO3 8.45 8.45 

NaCl 0.20 0.20 

Sodiumbikarbonat 0.30 0.30 

Vit-minmix** 0.20 0.20 

TOTAL 100 100 

 

KandunganNutrien* NRC(1994) Hy-Line(2005-2007) 

EnergiMetabolis(Kkal/kg) 2750.00 2750.03 2850.00 2725-2980 

Proteinkasar(%) 17.00 15.01 16.00 16.50 

-Metionin(%) 0.38 0.41 0.21 0.38 

-Metionin+Sistin(%) 0.66 0.65 0.44 0.65 

-Lisin(%) 0.85 0.76 0.49 0.80 

-Treonin(%) 0.62 0.53 0.44 0.55 

-Isoleusin(%) 0.72 0.73 0.42 - 

-Leusin(%) 1.43 1.29 0.75 - 

-Triptopan(%) 0.23 0.19 0.11 0.19 

-Valin (%) 0.79 0.78 0.43 - 

Seratkasar(%) 8.92 8.37 8.00 - 

Lemakkasar(%) 5.93 4.74 - - 

-Asamlinoleat(%) 1.38 1.33 1.00 - 

Kalsium(%) 3.61 3.60 1.80 2.75 

Total P(%) 0.69 0.68 0.25 0.40 

NPP(%) 0.28 0.28 0.35 - 

Natrium(%) 0.18 0.18 - 0.18 

Klorida(%) 0.15 0.15 0.11 0.18 

*Kandungan nutrien berdasarkan hasil kalkulasi yang sesuai pada rekomendasi NRC (1994) dan Hy-LineVariety Brown-

Commercial Management Guide (2005-2007): **tiap kg ransum mengandung; vitami A1250000 IU, vitamin D3 250000 IU, 

vitamin E 750 IU, vitamin K 200 mg, vitamin B1 150 mg, vitaminB2 500 mg, vitamin B6 500 mg, vitamin B12 1200 mg, vitamin 

C 3000 mg, kalsium-D-pantotenat 500mg, niasin 3500 mg, metionin 3500 mg, lisin 3500 mg, Mn 10000 mg, Fe 2500 mg, Iod 20 

mg, Zn10000mg, Co 20 mg, Cu300 mg, dan antioksidan 1000 mg. 
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Ransum disusun isoenergi dengan 

perlakuan protein kasar yang berbeda 

yaitu15%dan17%.Padaransumperlakuanproporsia

samaminoesensialditingkatkan(kebutuhan ternak 

terpenuhi). Penyusunan ransum berpedoman pada 

NRC (1994) danCommercialGuide for Hyline 

Brown (2005- 2007). 

 

RancanganPercobaan 

Rancanganpercobaanyangdigunakanyaitu

menggunakanRancanganAcakLengkap (RAL) 

dengan 2 perlakuan dan 10 ulangan. Desain 

perlakuan pada penelitianyakni: 

R17: ransum dengan kandungan protein kasar 

sesuai kebutuhan (kebutuhan standaryakni17%) 

R15: ransum dengan kandungan protein kasar 

yang diturunkan (kebutuhan minimumyakni15%) 

 

ParameteryangDiamati 

1. Total Populasi Koloni/Total Population 

Count (TPC) [cfu/colony forming units] 

TPCdiukurdenganmenganalisissampelfese

smelaluiteknikisolasidanscreeningmikrobayangter

dapatapakahkelompokpatogenmaupunnonpatogen

.Metode isolasi dan screening berpedoman pada 

prosedur Yusrizal et al(2013)dan hasil TPC 

diperoleh berdasarkan output analisis dari alat 

Microbial AnalyzerProtocol2R. 

2. ProduksiAmonia(NH3) [ppm/partpermillon] 

Produksiamoniadiukurmelaluisampelfeses

segaryangtelahdihomogenkandandiinkubasiselam

a24dan48jam.Teknikperolehangasdiukurdenganm

enggunakanKitagawa Gas Aspirating Pump. 

 

AnalisisData 

Data dianalisa statistik dengan 

menggunakan analisis ragam analysis of 

variance(ANOVA) dan apabila terdapat pengaruh 

yang nyata (P<0,05) maka akan dilakukan 

ujilanjutmenggunakanujiTukey 

(SASInstitute,2008). 

 

ProsedurPenelitian 

Prosedurkerjadalampenelitianinidilakukandalamb

eberapatahapyaitu: 

TahapI:PersiapanPakandanKandang 

a. Penyusunan ransum 

Ransum disusun isoenergi dengan 

perlakuan protein kasar yang berbeda 

yaitu15%dan17%.Padaransumperlakuanproporsia

samaminoesensialditingkatkan(kebutuhan ternak 

terpenuhi). Penyusunan ransum berpedoman pada 

NRC (1994) danCommercialGuide for Hyline 

Brown (2005- 2007). 

b. PersiapanKandang 

Kandang yang digunakan tipe open house 

dengan ukuran 20 x 10 x 5 m. 

Padasekelilingkandangdipasangtiraihitamdengant

ujuanuntukproteksidimalamhari.Kandangindividu

alayammenggunakankandangtipebatteray.Ukuran

kandangindividualnya40 x 40 x 20 cm. 

Ketinggian dan kedataran tempat makan dan 

minumdiatur sedemikian rupa. Sanitasi kandang 

dilakukan untuk mensucihamakan 

kandangsebelumperlakuan. 

c. Analisisransumperlakuan 

Ransum yang telah dicampur dianalisa 

proksimat untuk mengetahui kandungannutrien 

khususnya protein kasar. Analisis yang dilakukan 

mengacu pada metode AOAC(1990). 

 

Tahap II: Percobaan In Vivo dan Pengukuran 

PerformaPemeliharaan 

Sebelumperlakuan,dilakukanadaptasiselam

a±2minggu.Pemeliharaandilakukanselama2bulan.

Perlakuanransumsecaraad-

libitumselamapenelitian. 

 

KoleksiEkstkreta dan Pengukuran Parameter 

Ekskreta segar dikoleksi untuk tujuan 

pengukuran produksi gas amonia 

melaluimetodeinkubasidanuntukpengukurantotalp

opulationcount/TPCmikrobayangterisolasibaik 

patogen maupun non patogen. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

TPCMikrobaPatogendanNonPatogen 

Rataan total populasi mikroba terdeteksi 

(Total Population Counts/TPC) padaekskreta 

unggas setelah dilakukan pemberian ransum 

rendah protein diuraikan dalamtabel2.
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Tabel 2. Total koloni bakteri patogen maupun non patogen dari ekskreta ayam petelur 

ISABrownyangdiberiransum denganproteinkasar 17%dan15% 

Parameter
1
 R17 R15 P 

Eschericiacoli,log10CFUg
-1

ekskretasegar 7.16±0.4 7.13±0.2 0.74 

Lactobacillussp.,log10CFUg
-1

ekskretasegar 11.79±0.2 11.80±0.2 0.86 

Keterangan;P:nilaiprobabilitas(signifikasi),1DiukurdenganMicrobialAnalyzerProtocol2RdilaboratoriumPusat Pengembangan 

Agribisnis Terpadu (PPA-T). 
 

Rataan total koloni bakteri Eschericia 

coli/colliform penelitian ini yaitu berkisar7.13-

7.16 log10 CFU g
-1

 ekskreta segar, sedangkan total 

koloni bakteri Lactobacillus sp.berkisar 11.79-

11.80 log10 CFU g
-1

 ekskreta segar. Total koloni 

bakteri E.Colipenelitian ini masih berada pada 

kisaran normal dalam ekskreta ayam yang sehat 

yakni3.22-7.94 log10 CFU g
-1

 ekskreta segar 

(Bayu et al. 2012; A. Abdelqader et al. 

2013)sedangkantotalkolonibakteriLactobacillussp

.yangdiperolehlebihtinggidibandingkan nilai 

normal yakni 5.96-6.39 log10 CFU g
-1

 ekskreta 

segar (A. 

Abdelqaderetal.2013).Tingginyatotalkolonibakteri

Lactobacillussp.inididugaakibatpenggunaan BIS 

dalam ransum yang merupakan sumber MOS 

sebagai prebiotik 

yangdapatmeningkatkanjumlahnyadidalamsaluran

pencernaan(Tafsinetal.2007;Yusrizaletal.2013).St

rategimenurunkanproteinransumsebesar2%dapat

menurunkanpopulasibakteripatogenmeskipuntidak

nyata.Selainnitrogendarimakanan,bakteripatogenj

ugamemanfaatkannitrogenyangterdifusiolehdarah

kepermukaan dinding usus sebelum 

diekskresikan. Nitrogen dalam bentuk asam 

uratmerupakan prekursor utama dalam sintesis 

NH3 oleh bakteri patogen (Bregendahl et al.2002). 

Pada dasarnya kelompok bakteri fermentatif 

(Lactobacillus sp.) akan 

mensintesisasamlaktatdanasamlemakrantaipendek

darioligosakaridaingestayangmasihterdapat 

didalam usus besar maupun didalam ekskreta 

(Yusrizal et al. 2013). Totalpopulasi kedua bakteri 

yang tidak berbeda mengisyaratkan kompetisi 

yang kuat terkaitpemanfaatansubstrat N oleh 

keduanya. 

 

Kandungan NitorgendanProduksiGasAmonia 

Rataankandungannitrogendanproduksigasa

monia(NH3)setelahdilakukanperlakuanransum 

dengan rendah proteindiuraikan dalam tabel3. 

 

Tabel3.NH3,danekskresinitrogen dariekskretaayampetelur ISABrownyangdiberiransumdengan proteinkasar 

17% dan 15% 

Parameter Pengukuran 

(jamsetelahinkubasi) 

R17 R15 P 

NH3,ppm
1
 24 65.9±4.2 53.8±4.6 0.14 

 48 181.7±7.1
a
 132.6±7.1

b
 0.03 

Nitrogen,%  14.5±1.4 12.5±1.2 0.81 

Keterangan: a-bSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05),P: nilai probabilitas 

(signifikasi), 1Diukur dengan menggunakan gas aspirating pump (1 

strokskala0.5)denganamoniatube(skala0sampai260ppm)dilaboratoriumPusatPengembanganAgribisnis Terpadu 

(PPA-T). 
 

RataanproduksigasNH3ekskretapenelitiana

dalah53.8ppm-

181.7ppm.ProduksigasNH3terendahpadaperlakuan

R15yaitu53.8ppm.Upayapenurunan protein 
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ransum mampu menurunkan produksi NH3 

ekskreta berkisar 18.4%-27.0%. Penurunan gas 

NH3ekskreta penelitian lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasilyang dilaporkan olehRoberts et al. 

(2007a) yaitu persentase penurunan produksi 

gasNH3sebesar10%.Pemberianransumdenganprot

einkasar15%menyebabkanpenurunan NH3 

ekskreta (P<0.05), khususnya pada inkubasi 48 

jam. Hasil inikonsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya (Meluzzi et al. 2001; Bregendahl et 

al.2002; Roberts et al. 2007a). Secara teori, 

penurunan NH3 adalah akibat penurunanaktivitas 

bakteri pengguna N dan pembentuk NH3 (Li dan 

Xin 2010) sebagai akibatpenurunan substrat (N 

ekskreta), penurunan pH ataupun adanya 

kompetisi antara bakteripembentuk NH3 dengan 

bakteri lainnya terutama golongan Lactobacillus 

sp. (Koutsosdan Arias 2006) dengan nonpatogen 

(Wu-Haan et al. 2007). Data penurunan 

populasiLactobacillussp.belumterlihatnyata.Penur

unanproteinransumyangtidakmenyebabkan 

penurunan ekskresi N merupakan faktor penentu 

aktivitas kedua populasibakteri tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh diduga terdapat 

kompetisi yang 

kuatantarabakterinonpatogendenganpatogenterkait

pemanfaatansubstrat(sumbernitrogen protein) 

sehingga dapat menyebabkan populasi berbeda 

dan sebaliknya. 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaadakeunggulan

memanfaatkanNlebihutamaolehbakterigolongann

onpatogenrelatifterhadappatogen(Khempakaetal.2

011;Yusrizalet al. 2013). Proses perombakan 

asam urat menjadi amonia (NH3) yang 

berlangsungsecaraaerob. 

Nitrogen merupakan indikator dalam 

menilai kecernaan protein kasar 

didalamtubuhternakyangbersumberdaripakanyang

dikonsumsi.Semakinbesarekskresinitrogen maka 

semakin meningkat pula akumulasi nitrogen 

output yang artinya dalamkondisi nitrogen 

unequilibrium (keseimbangan nitrogen tubuh 

tidak tercapai, 

dimananitrogenyangdikonsumsilebihkecildaripada

nitrogenoutput)(McDonaldetal.2002). Rataan 

ekskresi nitrogen pada penelitian ini adalah 

sebesar 12.5%-14.5% (Tabel5). Ekskresi tertinggi 

dihasilkan perlakuan ransum dengan protein 17% 

(R17). Strategimenurunkan protein ransum 

sampai 15% dapat menurunkan ekskresi nitrogen 

sebesar13.8%. Ekskresi nitrogen penelitian ini 

lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian 

Muller(1980) yaitu sebesar 7%-10%. Menurut 

Miles dan Featherson (1976), asam urat 

selainindikator kualitas protein secara biologis 

didalam tubuh ternak juga sebagai 

indikatornitrogen yang terbuang bersama 

ekskreta. Asam urat yang tinggi dalam eksreta 

akanmengindikasikantingginya produksi NH3 

olehbakteripenghasilnya. 

 

V.KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

secara rataan TPC patogen dan lebihrendah pada 

R15 dan TPC non patogen lebih tinggi pada R15. 

Kemudian produksi gasamonia dan ekskresi 

nitrogen sejalan dengan TPC yang diukur yakni 

lebih rendah padaR15.Sebaiknya dilakukan 

penelitian lanjut tentang metode pemurnian 

nitrogen yangterbuang untuk mengetahui retensi 

nitrogen secara keseluruhan agar dapat 

dipastikantotalproduksigasamoniamurniyangdihas

ilkandarimetodeimplementasiLCPD tersebut. 
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